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ABSTRAK 

 Dakwah Islam adalah mengajak dan menggarakkan manusia agar menaati ajaran 

Allah (Islam), salah satunya dengan mengerjakan perbuatan yang baik dan menjauhi 

perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT. Islam adalah agama risalah untuk manusia dan 

ummat manusia adalah pendukung amanah dan meneruskan risalah dakwah baik sebagai 

ummat kepada umat-umat yang lain ataupun sebagai perorangan, di tempat manapun mereka 

berada dan menurut kemampuannya masing-masing. Dalam skripsi ini penulis meneliti 

tentang Problematika Dakwah di Daerah Minoritas Muslim Desa GIntu Kecamatan Lore 

Selatan Kabupaten Poso. Mengingat ditempat ini adalah wilayah minoritas muslim dan masih 

banyak penyimpangan-penyimpangan agama disebabkan minimnya pengetahuan tentang 

agama. Namun yang menjadi sasaran penelitian dalam skripsi ini adalah permasalahan yang 

dihadapi oleh oleh para da’i dan ustadzberkaitan dengan aktifitas dakwah di Desa Gintu 

meliputi majlis taklim untuk ibu-ibu, pengajian untuk bapak-bapak dan pemuda, dan TPA. 

Problematika ini ditekankan pada permasalahan yang dirasakan da’i dan ustadz yang 

mencakup unsur-unsur dakwah, yaitu dari segi subjek dakwah, objek dakwah, materi 

dakwah,metode dakwah, dan media dakwah. 

Kata Kunci: Dakwah, Muslim 

ABSTRACT 

Da'wah of Islam is inviting and encouraging people to obey the teachings of Allah (Islam), 

one of which is by doing good deeds and avoiding actions that are forbidden by Allah SWT. 

Islam is a religious treatise for humans and the humanity that supports of the mandate and 

continues the message of da'wah both as the Ummah to other Ummah or as individuals in the 

place wherever they are and according to their respective abilities. In this study, the 

researcher examines the Problems of Da'wah in the Muslim Minority Region of Gintu 

Village, South Lore District, Poso Regency. Considering that this place is a Muslim minority 

region and there are still many religious deviations due to the lack of knowledge about 

religion. However, the target of the research in this paper is the problems faced by the Da’i  

and Ustadz relating to da'wah activities in Gintu Village including taklim assembly for 

mothers, recitation for fathers and youth, and TPA. This problem is emphasized on the 

problems felt by da'ī and ustadz which cover the elements of da'wah, namely in terms of the 

subject of da'wah, the object of da'wah, the material of da'wah, the method of da'wah, and the 

media of da'wah.  

Keywords: Da'wah, Muslims  
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PENDAHULUAN 

Islam adalah agama dakwah. 

Agama yang mewajibkan ummatnya 

untuk melakukan internalisasi, 

transmisi, difusi, transformasi, dan 

aktualisasi syariat Islam dengan 

berbagai metode dan media yang 

bersumber dari Al-Quran, sebagai 

kitab dakwah, dan sunnah rasulullah 

kepada mad’u (ummat manusia). 

Islam adalah agama risalah 

untuk manusia dan ummat manusia 

adalah pendukung amanah untuk 

meneruskan risalah dakwah baik 

sebagai ummat kepada ummat-ummat 

yang lain ataupun selaku perorangan, 

di tempat manapun mereka berada dan 

menurut kemampuannya masing-

masing. Islam menegaskan ummatnya 

untuk menyiarkan dan menyebarkan 

agama Allah SWTdan Rasulnya. 

Dengan demikian jelaslah 

bahwa islam adalah agama dakwah 

yaitu agama yang di dalamnya  ada 

usaha untuk menyebarluaskan  

kebenaran dan mengajak manusia 

untuk melaksanakan apa yang menjadi 

perintah dan menjauhi apa yang 

dilarang-Nya. Dakwah menjadi tugas 

yang harus diemban setiap muslim 

dengan penuh kesadaran dan tanggung 

jawab, bahkan dakwah itu menjadi 

tugas rutin  dan berkesinambungan  

dari masa ke masa sampai kelak 

kemudian hari. 

Agama mempunyai peran yang 

sangat penting dalam menasehati 

seseorang sampai pada peranannya 

dalam membuat konsep tentang diri, 

cita-cita dalam kehidupannya. Dakwah 

islam sejak awalmula kelahirannya 

sampai saat ini akan selalu 

bersentuhan dengan realitas sosial 

yang mengitarinya, persentuhan antara 

kenyataan dimasyarakat dengan 

dakwah islam akan memunculkan dua 
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kemungkinan, yang pertama adalah 

dakwah islam akan akan mampu 

memberikan out put (hasil, pengaruh) 

terhadap lingkungan masyarakat dalam 

arti memberikan pijakan hidup, arah 

dan dorongan mengadakan perbaikan 

serta perubahan yang lebih baik, 

sehingga terbentuk suatu tatanan 

masyarakat baru yang lebih baik. Dan 

yang kedua adalah dakwah islam 

dipengaruhi oleh adanya perubahan 

masyarkat dalam arti corak dan 

arahnya, hal ini berarti bahwa dakwah 

islam ditentukan oleh system yang 

berada dalam masyarakat tersebut. 

Dakwah pada saat ini telah 

banyak mengalami kemajuan bila 

dibandingkan dengan masa lalu, 

perjalanannya tidak dapat berjalan 

terus sebagaimana yang diharapkan, 

mengingat seringkali muncul 

hambatan-hambatan baik yang ada 

kaitannya dengan dakwah secara 

langsung maupun tidak langsung 

misalnya masalah kristenisasi di 

daerah minoritas muslim, dan 

beragamamnya agama, suku, adat 

istiadat yang saling mempengaruhi. 

Mengenai minoritas dan 

mayoritas, kelompok mayoritas atau 

kelompok dominan dalam suatu 

masyarakat merupakan kelompok yang 

merasa memiliki kontrol atau 

kekuasaan untuk mengontrol.Mereka 

merupakan sumber daya kekuasaan 

dalam seting institusi yang berbeda-

beda. Setting institusional itu 

cenderung lebih penting karena hal 

tersebut mempengaruhi masyarakat, 

termasuk penyelenggaraan 

pemerintahan,agama, pendidikan dan 

pekerjaan (ekonomi). Sebaliknya 

kelompok minoritas kurang 

mempunyai akses terhadap sumber 

daya, privilese kurang atau bahkan 

tidak berpeluang mendapat kekuasaan 
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sepertimayoritas. Inilah ketidak  

seimbangan kekuasaan dan hal ini 

yang dapat mendorong prasangka 

antara mayoritas dan minoritas. Ini 

merupakan salah satu masalah yang 

ada  dalam masyarakat. 

Persoalan-persoalan yang 

dihadapi di desa Gintu, Kecamatan 

Lore Selatan, Kabupaten Poso, 

Provensi Sulawesi Tengah adalah 

persoalan dakwah islam yang dihadapi 

para da’i dalam mengembangkan 

dakwah islam. Dalm proses 

pelaksanaannya tersebut terdapat 

kendala. Kendala-kendala itu ada yang 

berasal dari da’i dan tokoh agama 

setempat itu sendiri, dan juga kendala 

dari luar. 

 Dari latar belakang yang 

dipaparkan di atas penulis dapat 

merumuskan permasalah yang dapat 

dikaji sebagai berikut: 

1. Apa pengertian problematika 

dakwah dan minorotas  muslim? 

2. Bagaimana problematika dakwah 

di daerah monoritas muslim? 

3. Bagaimana strategi  dakwah 

dalam mengatasi problematika 

tersebut?  

METODE PENELITIAN 

Untuk memudahkan peneliti 

melakukan penelitian ini maka yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif 

kualitatif, yaitu jenis penelitian yang 

berdasarkan keterangan atau 

penjelasan dari subyek atau responden 

yang menjadi sumber data dalam 

penelitian.Penelitian kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkn 

data-data deskriptif, berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. 

Pengertian lain juga menyebutkan 

bahwa penelitian kualitatif adalah 

suatu jenis penelitian yang hasil 
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temuannya, tidak diperoleh melalui 

posedur statistik atau bentuk hitungan 

lainnya. 

Metode ini peneliti 

menggunakan sumber data yang 

berasal dari informan atau orang yang 

mengetahui dan dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini dan benar-benar paham 

akan permasalaan yang ingin diteliti di 

lapangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Desa Gintu 

Desa Gintu terletak di kecamatan 

Lore Selatan  Kabupaten Poso 

Sulawesi Tengah, Pemukiman ini 

berada di lembah Bada. Bagi orang-

orang yang tinggal di lembah Bada 

dikenal sebagai masyarakat adat poto 

tobada tampo bada, tak ada satupun 

alasan yang jelas yang didapati tetapi 

dari analisa historis dikehidupan 

masyarakat adat desa gintu, menurut 

cerita orang terdahulu asal-usul 

mereka dari wilayah rampi atau desa 

rampi Sulawesi selatan. Nenek 

moyang mereka datang  berburu ke 

wilayah lembah bada dan pada saat itu 

mereka melihat kesuburan lahan atau 

tanah yang masi kosong dan pada 

akhirnya mereka langsung pulang ke 

rampi untuk menjemput anak dan istri 

serta keluarga dan pada saat itu 

mereka mendatangi lembah bada 

beserta rombongan dan di sanalah 

mereka bercocok tanam serta tinggal 

atau mendiami  tempat tersebut. 

Suku bada  pada masa lalu 

menganut aliran kepercayaan 

animisme dan hidup dengan cara-cara 

tradisional dan primitif. Pada masa 

lalu, suku bada memiliki sebuah 

tempat penyembahan berhala yaitu 

Watu Palindo,yang berarti Batu 

Penghibur. Watu Palindo ini adalah 

sebuah peninggalan dari zaman 
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Megalitik setinggi 3 meter, yang 

diperkirakan telah berumur ribuan 

tahun. Mereka melakukan upacara 

animisme Hualaik, membawa sajian-

sajian berupa nasi pulut putih dan telur 

ayam kampung untuk dipersembahkan 

pada dewa-dewa. Selain Watu Palindo 

terdapat juga beberapa peninggalan 

zaman purba suku bada lainnya, yaitu  

patung-patung batu yang berupa 

patung monyet, patung babi, patung 

kerbau dan patung-patung batu lainnya 

yang kebanyakannya menghadap ke 

Watu Palindo. 

Masyarakat suku bada pada saat 

ini  mayoritas memeluk agama 

Kristen, terlihat dari gereja suku, yaitu 

Gereja Kristen Sulawesi Tengan 

(GKST). 

uku Bada juga memiliki 

beberapa jenis rumah tradisional/adat 

yang terbuat dari tiang dan dinding 

bambu, dan beratap ijuk. Setiap desa 

yang berada di lembah bada ini 

masing-masing memiliki rumah adat 

yang sama, tidak terkecuali desa gintu 

yang merupakan kota kecamatan dari 

Lore Selatan. 

Rumah-rumah suku bada adalah: 

1. Duhunga (baruga)  

Duhunga adalah rumah 

adat yang digunakan untuk 

berbagai acara adat, seperti 

festival, upacara atau pesta 

modulu-dulu (makan 

bersama/makan sedaun). 

2. Tambi 

Tambi adalah nama yang 

digunakan untuk rumah 

tradisianal tempat tinggal suku 

bada. 

3. Buho 

Buho adalah rumah yang 

digunakan sebagai lumbung 

padi, atau tempat penyimpanan 

hasi pertanian yang lainnya. 
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B. Problematika Dakwah 

 Problematika dakwah yang 

dihadapi oleh para da’i dan ustadz 

di Desa Gintu Kecamatan Lore 

Selatan Kabupaten Poso adalah 

a. Problematika dari subjek 

dakwah (da’i) 

     Persoalan yang dirasakan para 

da’i di desa ini adalah kurangnya 

tenaga da’i dan ustadz yang ada, 

kurangnya tenaga da’i atau ustadz ini 

terjadi pada kegiatan pengajian 

remaja masjid dan pengajar TPA, 

masalah kedua para da’i juga 

merasakan bahwa komunikasi antara 

da’i yang satu dengan yang lainnya 

belum terorganisir, sehingga 

terjadinya penyampain materi yang 

berulang-ulang oleh da’i yang 

berbeda pada jamaah yang sama. 

     Masalah ketiga yang dirasakan 

para da’i adalah sebagian dari 

mereka adalah  kurangnya 

pengetahuan tentang ilmu-ilmu 

agama islam sehingga kredibilitas 

sebagian  da’i di tempat ini belum 

begitu diakui oleh masyarakat. 

Masalah keempat yang dirasakan 

oleh da’i adalah sebagian da’i 

merasa kurang begitu percaya diri 

dikarenakan pendidikan yang pada 

tinggkat SMU atau tidak berlatar 

pendidikan agama islam sehingga 

membuat mereka (da’i) belum begitu 

banyak memperoleh ilmu-ilmu 

agama Islam. Permasalahan yang 

kelima adalah rendahnya tingkat 

perekonomian da’i untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari, 

sehingga sebagian besar waktu 

digunakan untuk mencari nafkah 

untuk kebutuhan sehari-hari yang 

menjadikannya tidak fokus terhadap 

dakwah ini. 
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b. Problematika Dari Segi Objek 

Dakwah 

     Problematika dilihat dari segi objek 

dakwah adalah keberagaman golongan 

objek dakwah sehingga menyebabkan 

para da’i harus bisa menggunakan 

bahasa yang bisa dimengerti oleh 

semua golongan masyarakat. Masalah 

lainnya yaitu tentang tradisi nenek 

moyang yang masih dilaksanakan oleh 

sebagaian masyarakat. Serta 

pandangan materialis duniawi yang 

menyebabkan sebagian masyarakat, 

khususnya remaja hanya mengejar 

kehidupan dunia dan 

mengesampingkan bekal untuk 

kehidupan di akherat kelak. Selain 

masalah di atas, problematika dari segi 

objek dakwah adalah banyak para 

jamaah pengajian rutin ibu-ibu yang 

belum bisa membaca al-Quran. 

c. Problematika dari metode 

dakwah 

     Problematika yang dirasakan da’i 

dari segi metode dakwah adalah da’i 

merasa kurang menguasai metode-

metode dakwah sehingga seringkali 

hanya menggunakan metode ceramah 

yang cenderung membuat jamaah 

menjadi jenuh dan pasif. Selain itu 

masalah yang timbul dalam hal metode 

dakwah adalah terjadinya 

ketidakselarasan antara materi dakwah 

dengan metode yang digunakan. 

d. Problematika Materi Dakwah 

     Problematika yang dirasakan da’i 

pada materi dakwah adalah tidak 

sinkronnya antara kebutuhan jamaah 

dengan materi yang disampaikan da’i. 

Persoalan yang kedua adalah materi 

yang disampaikan terkesan monoton 

sehingga jamaah merasa jenuh, hal ini 

disebabkan oleh karena tidak adanya 

koordinasi antar da’i dalam 

menyampaikan materi dakwah atau 

bisa juga dikarenakan kurangnya 
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penguasaan da’i dari materi yang 

disampaikan.  

     Masalah yang lainnya adalah 

sebagian da’i merasakan kesulitan 

untuk menghubungkan dakwah islam 

dengan realita kehidupan masyarakat.  

e. Problematika Media Dakwah 

     Problematika dalam hal metode 

dakwah adalah media yang tersedia di 

masjid al-Maidah desa Gintu yang 

merupakan pusat dakwah masih sangat 

minim. Hal ini sangat terlihat pada 

kegiatan pengajaran TPA dimana alat-

alat tulis seperti, meja, bangku, alat 

penghapus dan spidol sangat kurang, 

bahklan sampai kehabisan, dan juga 

buku-buku di tempat ini sangat minim. 

C. Upaya pemecahan problematika 

dakwah islam oleh dai di 

Kecamatan Lore Selatan 

terkhusus di Desa Gintu 

a. Upaya dari segi objek dakwah 

     Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi problematika yang 

dirasakan da’i (subjek dakwah) adalah 

membentuk forum silaturahmi interen 

da’i di tempat tersebut sehingga terjadi 

saling mengisi antar da’i. persoalan 

monotonnya materi yang disampaikan 

da’i mengusahakan untuk saling 

membaca buku-buku keagamaan. 

     Untuk mengatasi masalah 

kurangnya jumlah da’i diupayakan 

dengan mendatangkan tenaga da’i 

profesioanal dari luar linkungan, 

seperti bekerja sama dengan AMCF 

yang setiap tahunnya mengirim da’i-

da’i sampai kepelosok yang sangat 

sulit dijangkau. 

b. Upaya dari segi objek dakwah  

     Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi problematika dari segi 

objek dakwah adalah dengan cara 

menghimbau pada masyarakat muslim 

untuk tetap tidak melupakan ajaran 
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agama dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari. Selain itu untuk mengatasi 

kurangnya minat para remaja dalam 

menikuti kegiatan keagamaan para 

da’i mencoba mengatasinya dengan 

mengadakan kegiatan pengajian 

khusus untuk remaja. 

     Untuk mengatasi persoalan 

keberagaman golongan dalam 

masyarakat para da’i mengupayakan 

untuk menggunakan bahasa yang bisa 

diterima dan dipahami oleh semua 

kalangan. Para da’i juga mengadakan 

pelatihan membaca al-Quran karena 

sebagian dari jamaah belum bisa 

membaca al-Quran tanpa bantuan 

tekstual kedalam bahasa Indonesia. 

Upaya dari segi metode dakwah  

     Para da’i yang hanya  

menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan pesan dakwah 

mengakibatkan kejenuhan para jamaah 

maka para da’i berusaha untuk mampu 

memberikan stimulus dan para jamaah 

memberikan respon sehingga ada 

hubungan timbal balik antara da’i 

dengan jamaah. Selain itu dalam 

menyampaikan materi pengajian para 

da’i mengusahakan untuk 

menyelipkan humor-humor yang wajar 

dengan tetap menjaga kejujuran dan 

wibawa agar para jamaah tidak tegang. 

Hal ini diterapkan pada pengajian 

jumat sore. 

c. Upaya dari segi materi dakwah  

     Untuk mengatasi problematika dari 

segi materi dakwah para da’i 

mengusahakan untuk menyesuaikan 

materi dakwah dengan situsi dan 

kondisi masyarakat. Disamping itu 

para dai berusaha untuk banyak 

membaca buku-buku keagamaan dan 

ilmu-ilmu lainnya untuk menambah 

materi dakwah agama islam. 
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d. Upaya dari segi media dakwah  

     Upaya untuk menghadapi 

problematika dari segi media 

dakwah adalah dengan 

mendatangkan alat-alat untuk 

melengkapi media yang ada 

serta mencari donator-donatur 

tetap. Selain itu para da’i 

berusaha untuk 

memaksimalakan media yang 

tersedia di masjid al-maidah 

desa gintu sehingga aktifitas 

dakwah dapat berjalan dengan 

optimal.  

PENUTUP 

Berdasarkan laporan penelitian 

yang terdapat pada Bab III maka 

penulis dapat menyimpulkan  

1. Problematika dakwah yang 

dihadapi di Desa Gintu 

Kecamatan Lore Selatan 

Kabupaten Poso adalah: 

a. Problematika dari segi 

subjek dakwah (da’i)  

1. Kurangnya tenaga tenaga da’i dan 

ustadz yang ada di Desa Gintu. 

2. Kurangnya komunikasi antar da’i 

dan ustadz belum terorganisir 

dengan baik sehingga sering 

terjadi penyampaian materi yang 

sama. 

3. Kurangnya pengetahuan tentang 

ilmu-ilmu agama islam sehingga 

kredibilitas sebagian  da’i di 

tempat ini belum begitu diakui 

oleh masyarakat. 

b. Problematika dari segi 

objek dakwah 

1. keberagaman golongan objek 

dakwah sehingga menyebabkan 

para da’i harus bias menggunakan 

bahasa yang bias dimengerti oleh 

semua golongan masyarakat. 
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2. tradisi nenek moyang yang masih 

sanagat kental dilakukan oleh 

sebagaian masyarakat. 

3. banyak para jamaah 

pengajian rutin ibu-ibu 

yang belum bisa 

membaca al-Quran. 
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